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Prakata 
 

Segala puji bagi Allah Swt yang selalu memberi karunia 
kepada semua makhluk-Nya, terutama kepada manusia yang diberi 
kemampuan berpikir, sehingga mengungguli makhluk-makhluk 
lainnya. Shalawat dan Salam penulis haturkan kepada Nabi 
Muhammad Saw, yang memberi teladan bagi umatnya dengan 
moralitas tertinggi, sebagai panduan manusia mencapai 
kebahagian dunia dan akhirat. 

Buku yang berada di tangan pembaca ini memaknai 
Teologi Islam dalam kerangka pemikiran Islam yang 
komprehenship. Buku ajar ini disusun untuk memenuhi kebutuhan 
pembaca dalam memahami dasar Ilmu Tauhid maupun Teologi 
Islam. Buku ini disusun dengan kualifikasi merangkum semua 
materi teoritis. Terbagi dalam delapan  bab. Setiap babnya berisi 
tema-tema yang sarat makna.  

Akhir kata, semua kelemahan dan kekurangan dalam 
buku ini murni kedangkalan ilmu penulis. Untuk itu penulis mohon 
maaf sebesar-besarnya. Dan sudilah kiranya pembaca tercinta 
memberikan saran dan kritik demi perbaikan. Semoga menjadi 
pelecut semangat bagi penulis untuk senantiasa belajar dan terus 
belajar. Paling akhir, semoga karya sederhana ini dapat sedikit 
memberikan manfaat, baik kepada penulis dan juga pembaca 
umumnya. Aamiin. 
 

 
 

Medan, Maret 2023 
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 1 TEOLOGI ISLAM 

 

BAB I 

TEOLOGI ISLAM 
 

A. Pengertian Teologi Islam 
Pemikiran dalam Islam terklasifikasi ke dalam ilmu 

kalam, filsafat Islam, sejarah peradaban Islam dan tasawuf. 
Keempatnya memiliki karakteristik pembahasannya masing-
masing. Ilmu kalam sebagai salah satu cabang pemikiran dalam 
Islam mengandung arti dasar perkataan atau berkata-kata, lebih 
luas lagi mempunyai arti ilmu yang membahas berbagai 
persoalan ketuhanan yang berhubungan dengan manusia dan 
kehidupan akhirat.  

Menurut Ibnu Khaldun, ilmu kalam berarti ilmu yang berisi 
alasan- alasan untuk mempertahankan kepercayaannya dengan 
menggunakan dalil-dalil pikiran yang berisikan bantahan-bantahan 
terhadap orang-orang yang menyeleweng dari kepercayaan aliran 
golongan aliran golongan salaf dan Ahli Sunnah. Dan Aristoteles 
merupakan salah seorang filsuf pertama yang menganggap bahwa 
teologi sebagai suatu disiplin, seraya mengidentikkan dengan 
filsafat pertama, yang tertinggi dari semua ilmu teoretis, yang 
kemudian dinamakan dengan metafisika.1  

Ilmu ini dikenal sebagai ilmu yang berdiri sendiri sejak 
masa khalifah Al-Makmun dari Bani Abbasiyah. Di mana 
sebelumnya pembahasan mengenai kepercayaan Islam itu 
dibahas dalam Al-Fiqhu Fiddin.2 Dalam hal ini disebutkan 

 
 
1  Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama), hal. 1090-
1091. 
2 Sahilun Nasir, Pemikiran Kalam (Teologi Islam); Sejarah, Ajaran, dan 
Perkembangannya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 3. 
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beberapa istilah yang membahas persoalan tentang pokok 
ajaran Islam. 

Teologi berasal dari kata theos dan logos (Yunani). 
Theos berarti Tuhan, sedangkan logos berarti ilmu, wacana. 
Dengan kata lain, bahwa teologi merupakan ilmu yang 
membahas tentang ilmu ketuhanan. Atau juga bisa diartikan 
sebagai doktrin-doktrin atau keyakinan-keyakinan tentang 
Tuhan (atau para dewa) dari kelompok keagamaan tertentu atau 
dari para pemikir perorangan.3 Dalam Ensyclopedia of 
Americana, Theology dimaknai dengan pengetahuan tentang 
Tuhan dan manusia dalam pertaliannya dengan Tuhan. Dalam 
pengertian luas disebut dengan ilmu yang membahas fakta-
fakta dan gejala-gejala agama dan hubungan antara Tuhan 
dengan manusia (the science with treats of the fact and 
fenomena of reigion, the religion between God and man).4  

Ilmu kalam disebut juga dengan Teologi dalam Islam 
dikarenakan persoalan penting yang menjadi pembicaraan pada 
abad permulaan hijrah tentang firman Tuhan (kalam Allah), 
sehingga seluruh isi dari teologi Islam merupakan bagian yang 
terpenting, dan dasar dari teologi Islam adalah dalil-dalil pikiran 
dari para mutakallimin atau orang yang ahli dalam ilmu kalam, 
bahkan mereka jarang untuk kembali kepada dalil (Al-Qur’an dan 
hadits) sebelum mereka menentukan pokok permasalahannya 
terlebih dahulu dengan benar.  

Berdasarkan paparan di atas, bahwa teologi Islam 
merupakan suatu disiplin ilmu yang membicarakan persoalan 
keimanan dalam Islam dengan menggunakan dalil-dalil yang 
rasional atau logis. 

 

B. Ruang Lingkup Teologi Islam 
Ruang lingkup adalah batasan banyaknya subjek yang 

tercakup dalam sebuah masalah. Secara umum memiliki makna 

 
 
3 Lorens Bagus, Ibid, hal. 1090. 
4 Kajian ini dapat dilihat pada Encsyclopedia of Religion, kata teologi bersifat netral, 
karena itu, jika dimaksudkan dengan teologi dalam Islam disebut dengan Teologi 
Islam. Orang yang ahli dalam teologi disebut dengan teolog. 
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batasan. Dalam arti luas batasan ini bisa dalam bentuk materi, 
variabel, subjek, atau lokasi. Ruang lingkup bisa diartikan secara 
lebih khusus pada materi atau hal tertentu. Sementara secara 
khusus, ruang lingkup adalah sebuah teknik untuk membatasi 
materi dari sebuah ilmu.  

Dalam pembahasan teologi Islam, ada tiga hal yang 
menjadi ruang lingkupnya, yaitu: 

1. Pengenalan terhadap Tuhan (Ma’rifat al-mabda’), ialah 
istilah yang digunakan untuk wilayah yang berkaitan 
dengan Allah Swt. Seperti: Zat Tuhan, sifat- sifat yang 
wajib dan boleh ditetapkan bagi-Nya serta apa yang wajib 
ditiadakan bagi-Nya. Termasuk di dalamnya iman, kufur 
dan kaitan antara Tuhan dengan manusia, seperti bisakah 
Tuhan dilihat pada hari kiamat, dalam perbuatan manusia 
adakah peran Tuhan, dan lain-lain yang disebut dengan 
Qism al-Illahiyat5 

2. Pengenalan terhadap pembawa berita/ajaran (ma’rifat al-
wasithah), ialah istilah yang digunakan untuk wilayah yang 
berkaitan dengan perantara antara Allah Swt dan manusia, 
seperti: Nabi/Rasul, Malaikat, dan Kitabullah. Bagian ini 
disebut Qism an-nubuwwat. 

3. Pengenalan terhadap eskatologis/ hari pembalasan 
(ma’rifat al ma’ad), ialah istilah yang digunakan untuk 
wilayah yang tidak bisa dilihat oleh kasat mata namun 
kebenarannya dapat dibuktikan oleh Al-Qur’an dan Hadis. 
Seperti: Hari kiamat, surga dan neraka, jin, dan lain 
sebagainya, yang disebut Qism as-sam’iyat6 

 
Dalil yang digunakan oleh para teolog Islam dalam 

mempertahankan pendapatnya ada dua macam: 

 
 
5 Muhammad Abduh, Tafsir Al-Mannar, (Kairo: Dar al-Mannar, 1966), hal. 7 
6 Abd al-Mun’im, Tarikh al-Hadarah al-Islamiyah fi al-Usur al-Wusta, (Mesir: 
Maktabah alAnjlu al-Misriyah, 1978 M.), hal. 180 
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1. Dalil naqli: yakni dalil yang dipergunakan untuk 
memperkuat argumentasi dengan mengajukan dalil dari 
nash-nash Al-Qur’an dan hadis Nabi. 

2. Dalil aqli: yakni dalil yang dipergunakan para teolog Islam 
untuk mempertahankan dan memperkuat argumentasinya 
dengan mengajukan dalil akal rasional. 
 

C. Karakteristik dan Tujuan Mempelajari 
Teologi Islam 
Setiap kaum teolog dalam mempertahankan pendapatnya 

mempergunakan dua macam dalil seperti disebut di atas, yaitu 
dalil naqli dan dalil aqli, namun demikian ada golongan yang 
memberikan kedudukan kepada akal lebih tinggi dari golongan 
lainnya. Dua macam corak pemikiran itu ialah: 

1. Corak pemikiran tradisional: yakni kaum teolog yang 
memberi kedudukan akal lebih rendah dalam 
menginterpretasikan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi. 
Mereka lebih mendahulukan lahir nash dan 
menginterpretasikannya secara harfiah (tekstual), sebagai 
contoh bahwa wajah, tangan dan mata Tuhan seperti 
disebut oleh nash, diartikan bahwa Tuhan memang 
mempunyai wajah, tangan dan mata, tetapi wajah, tangan 
dan mata Tuhan tidak seperti yang terdapat pada makhluk 
dan tak bisa dibayangkan. Atau dengan kata  lain,  wajah,  
tangan  dan  mata  Tuhan  tanpa  bagaimana dan  tak  perlu 
dipertanyakan lagi, sebab tidak bisa digambarkan 
bagaimana wajah, tangan dan mata Tuhan. Golongan 
teolog yang mempunyai corak pemikiran seperti ini biasa 
dikenal dengan golongan yang mempunyai corak 
pemikiran tradisional. 

2. Corak pemikiran rasional: yakni kaum teolog yang dalam 
mempertahankan pendapatnya mempergunakan dalil nakli 
dan memberi kedudukan akal jauh lebih tinggi dengan 
mengajukan argumentasi rasional. Hal-hal yang dianggap 
tidak masuk akal (sekalipun teks Al-Qur’an atau hadis 
mutawatir secara harfiah mengatakan seperti itu), namun 
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mereka berusaha menginterpretasikannya atau 
menta’wilkannya lebih jauh sehingga bisa diterima oleh 
akal manusia. Seperti misalnya, ayat-ayat 
anthropomorphisme (ayat-ayat mutashabbihat), seperti 
Tuhan mempunyai wajah, tangan, mata, tempat tinggal dan 
lain sebagainya, semuanya diinterpretasikannya bahwa 
wajah, tangan, mata, tempat tinggal dan lain-lainnya, 
bukanlah berarti anggota badan dan barang seperti yang 
terdapat pada makhluk, tetapi diberi interpretasi lain yang 
sesuai dengan kondisi Tuhan, maka wajah Tuhan adalah 
wujud Nya, tangan Tuhan adalah kekuasaan atau nikmat-
Nya, mata Tuhan adalah pengetahuan-Nya, tempat tinggal 
Tuhan adalah daerah kekuasaan-Nya dan lain sebagainya, 
sebab Tuhan yang imaterial menurut rasio tidak mungkin 
mempunyai wajah,  tangan,  mata  atau  tempat  tinggal  
seperti  secara  harfiah  disebut  dalam  nas}), seperti yang 
dimiliki oleh makhluk. Tuhan tidak mungkin menyerupai 
makhluk-Nya. Dalam hal ini, golongan Mu’tazilah dikenal 
sebagai golongan yang memiliki corak pemikiran dan 
teologi rasional, sebab mereka terkenal sebagai golongan 
yang memberikan kedudukan yang tertinggi kepada akal di 
antara golongan kaum teolog lainnya. Menurut Harun 
Nasution, urutan golongan kaum teolog Islam yang 
memberikan kedudukan akal dari yang terendah sampai 
dengan yang tertinggi sebagai berikut: Ahli al-Hadis, 
Ash’ariyah, Maturidiyah Bukhara, Maturidiyah 
Samarkand dan yang paling tinggi adalah Mu’tazilah.7 
 

D. Nama Lain Teologi Islam 
Sebagaimana yang telah disinggung di atas, bahwa Islam 

mempunyai istilah tersendiri dalam ilmu ketuhanan. Istilah yang 
paling populer di kalangan umat Islam untuk menyebut ilmu yang 
membahas ketuhanan adalah ilmu kalam, sedangkan para 

 
 
7 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran, sejarah analisa dan perbandingan, 
(Jakarta: UI Press, 2015), hal. 94. 
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pengkajinya disebut sebagai mutakallimin. Ibnu Khaldun juga 
menggunakan istilah ini di dalam bukunya “muqaddimah”. 

Ada beberapa alasan kenapa teologi dalam Islam disebut 
dengan Ilmu kalam, di antaranya adalah karena salah satu masalah 
yang paling sering dibahas dalam ilmu tersebut adalah kalam 
Tuhan atau firman Tuhan. Mu’tazilah dan Asy’ariyah adalah dua 
aliran yang paling sengit dalam mempertahankan pendapatnya 
tentang kalam Tuhan. 

Jika teologi Islam menjadi istilah yang paling populer, 
maka Fikih Akbar merupakan istilah yang paling awal munculnya. 
Abu Hanifah (w. 150H) merupakan orang yang pertama kali 
memperkenalkan istilah ini. Saat itu, Abu Hanifah 
mengklasifikasikan fikih menjadi dua; yang pertama Fikih Akbar 
dan yang kedua fikih (saja). Fikih Akbar membahas tentang 
syari’at keimanan (i’tiqâdy), sedang fikih (saja) membahas tentang 
hukum-hukum praksis (amaly). 

Teologi Islam juga disebut dengan ilmu tauhid dikarenakan 
kata tauhid berarti satu atau Esa, dengan tujuan untuk menetapkan 
keesaan Allah dalam zat dan perbuatan-Nya, dan hanya kepada 
Allah tempat tujuan terakhir alam ini. Istilah lain yang tidak kalah 
populer dengan kedua istilah di atas adalah ilmu tauhid. Disebut 
dengan ilmu tauhid karena inti ajaran ketuhanan dalam Islam 
adalah tauhid, yaitu mengesakan Tuhan. Salah satu buku teologi 
Islam yang menggunakan istilah tauhid adalah buku karya 
Maturidi –salah satu tokoh terbesar Ahlu Sunnah- yang berjudul 
“Kitab al-Tauhîd”. 

Teologi Islam juga disebut dengan ilmu aqaid atau ilmu 
ushuluddin, dikarenakan persoalan yang menjadi pokok 
pembicaraan adalah persoalan kepercayaan yang merupakan 
pokok dalam ajaran beragama. Dan teologi Islam juga disebut 
dengan ilmu teologi (ilmu allahut), dikarenakan mereka 
menggunakan akal pikiran mereka dalam memahami nash-nash 
agama dalam mempertahankan kepercayaan mereka.8 

Ilmu aqâid atau ilmu akidah juga menjadi istilah yang 
cukup populer di Indonesia. Terutama jika kita belajar di sekolah 

 
 
8 Ahmad Hanafi, Teologi Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 5. 
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agama milik pemerintah seperti madrasah, maka selalu ada 
pelajaran yang namanya akidah. Sesuai namanya akidah berarti 
keyakinan atau keimanan, maka ilmu akidah berarti ilmu yang 
membahas tentang keyakinan dan ajaran keimanan kepada Tuhan. 

Nama ushuluddin juga sering menjadi pendamping istilah 
teologi Islam. Istilah ini terdiri dari dua kata, yaitu ushûl yang 
berarti dasar, dan al-dîn yang berarti agama, jadi ushuluddin adalah 
dasar suatu agama atau ilmu yang mempelajari dasar suatu agama. 
Di dalam ajaran Islam, dasar sebuah agama adalah keimanan, 
sedangkan cabangnya adalah ibadah (fikih). 

Nama lain teologi Islam yang barangkali agak asing 
didengar oleh umumnya masyarakat Muslim adalah ilmu nadzr wa 
istidlâl. Nadzr berarti pandangan atau logika, sedangkan istidlâl 
berarti argumen atau pembuktian. Penyebutan istilah ini sangat 
berkaitan dengan metodologi dan cara berpikir teologi Islam yang 
harus selalu logis dan bisa dibuktikan kebenarannya, baik secara 
logika, empiris maupun secara teks (nash). 

Dilihat dari banyaknya istilah yang muncul dalam teologi 
Islam, hal ini menunjukkan bahwa umat Islam memberi perhatian 
yang sangat besar terhadap masalah ketuhanan. Namun disisi lain, 
hal itu juga menunjukkan bahwa munculnya teologi Islam 
tampaknya tidak disiapkan secara matang sejak awal. Justru 
politiklah yang memicu munculnya keilmuan tersebut. Kita bisa 
mengingat kembali bagaimana perseteruan antara Ali dan 
Muawiyyah telah melahirkan berbagai macam penganut teologi. 
Tetapi baru satu abad kemudian istilah teologi Islam, seperti 
teologi Islam, fikih akbar dan sebagainya menyusul muncul dan 
kemudian dikaji secara lebih dalam. 
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